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4.3. Hasil uji bahan ameliorasi limbah organik segar pengalengan nenas  terpilih
di PT GGP Lampung pada skala demplot farming (demfarm).

4.3.1  Pengaruh bahan amelioran terhadap C–organik, N total dan C/N tanah pada
skala demplot farming (demfarm).

Penerapan bahan ameliorasi limbah organik segar pengalengan nenas

pada uji di petak pot dengan mencampurkan bahan amelioran dengan mineral

tanah pada ketebalan 0–30 cm, memberikan hasil C–organik dan kesuburan yang

lebih baik dibandingkan pada ketebalan 0–15 cm dan 0–45 cm. Berdasarkan

analisis sidik ragam pada perlakuan K1 dan K2 di demplot farming menunjukkan

berbeda nyata pada jenjang 5% (Tabel 4.3.1).

Tabel 4.3.1. Ameliorasi tanah dengan limbah organik segar dan limbah pengalengan
nenas terhadap C–organik, N dan C/N–ratio pada demfarm di PT GGP
Lampung.

KODE
SAMPEL

C–organik (%) N (%) C/N–ratio
0bln 1bln 2bln 3bln 0bln 1bln 2bln 3bln 0bln 1bln 2bln 3bln

K0.30 1,20c 1,23a 1,26c 1,16c 0,12ab 0,12b 0,16a 0,13a 9,57d 9,85b 7,75d 9,30d

K1.15 1,44a 1,24a 1,28c 1,25b 0,12ab 0,12c 0,14c 0,11c 11,53a 10,30a 9,30b 11,21b

K1.30 1,33b 1,25a 1,30b 1,25b 0,12b 0,12c 0,15b 0,12ab 10,91b 10,15a 8,87c 10,30c

K2.30 1,32b 1,25a 1,34a 1,33a 0,13a 0,13a 0,13d 0,12b 10,33c 9,58c 10,23a 11,49a

Keterangan : Angka–angka yang diikuti huruf kecil (searah kolom) yang sana menujukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Duncan dengan jenjang murad 5%

K0–30 : Seresah tanaman nenas 200 ton/ha pada ketebalan tanah
0–30 cm.

K1–15 : Seresah tanaman nenas 200 ton/ha + kotoran sapi (padat) 40
ton/ha + mill juice nenas 2 ton/ha + kotoran sapi cair 2 ton/ha,
pada ketebalan tanah 0–15 cm.

K1–30 : Seresah tanaman nenas 200 ton/ha + kotoran sapi (padat) 40
ton/ha + mill juice nenas 2 ton/ha + kotoran sapi cair 2
ton/ha, pada ketebalan tanah 0–30 cm.

K2–30 : Seresah tanaman nenas 200 ton/ha + limbah tapioka 40 ton/ha
+ seresah bonggol  (bromelin) 40 ton/ha + mill juice nenas 2
ton/ha + kotoran sapi cair 2 ton/ha, pada ketebalan tanah 0–
30 cm.
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Kandungan C–organik tanah pada skala demplot farming menunjukkan

pada perlakuan kontrol (K0) lebih rendah dibandingkan pada K1 dan K2 (Tabel

4.3.1), hal ini karena pada ketebalan 0–30 cm terdapat penambahan bahan

amelioran K1 sebesar 244 ton/ha (kadar C 2,28%) dan K2 sebesar 284 ton/ha

(kadar C 2,44%). Penambahan bahan organik segar yang mudah terdegadasi oleh

mikroorganisme tanah akan mengarah pada peningkatan siklus kesuburan,

meningkatkan jenis dan aktivitas mikroba (Gugino et al., 2009). Perbedaan jenis

bahan organik dan jumlah bahan dasar limbah organik yang dipakai sebagai bahan

ameliorasi berpengaruh pada tingkat perombakan bahan organik segar yang

dicampurkan bersama dengan mineral tanah. Menurut Marriott dan Wander 2006;

Cleiton dan Marcus 2011, kuantitas dan kualitas bahan organik menjadi

pertimbangan penting untuk mengelola kesuburan tanah dalam sistem konservasi.

Kuantitas berkaitan dengan jumlah bahan organik yang tersedia untuk mendukung

aktivitas mikroba dan sementara kualitas terkait dengan dinamika bahan organik

dan kesuburan seperti N tanah.

Perlakuan limbah organik segar dan pengalengan nenas dekomposisi

selama 3 bulan di areal demplot farming pada K2 kandungan C-organik lebih

besar dibandingkan dengan K1, hal ini disebabkan oleh jumlah total amelioran

pada K2 lebih besar besar yaitu 40 ton/ha sehingga akan memberikan kontribusi C

organik tanah lebih besar. Selain itu jenis bahan limbah segar yang ditambahkan

berupa seresah bonggol 40 ton/ha, terdapat kandungan enzim bromelin yang

berada pada buah dan batang nenas yang berfungsi sebagai pelarutan protein
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(protease), sehingga terjadi dissosiasi ikatan C dalam muatan negatif dari gugus

karboksil (COOH) menjadi gugus karboksilate (COO–).

Berdasarkan analisis sidik ragam N total pada perlakuan K1 dan K2

ketebalan 0–30 cm dekomposisi selama 3 bulan di demplot farming tidak

menunjukkan berbeda nyata pada jenjang 5%, akan tetapi berbeda nyata pada

perlakuan K1 di ketebalan 0–15 cm (Tabel 4.3.1). Kadar N pada ketebalan 0–30

cm relatif hampir sama dengan kadar N pada ketebalan 0–15 cm. Hal ini

kemungkinan proses dekomposisi pada bagian yang lebih dekat dengan

permukaan tanah relatif kecukupan aerasinya, sehingga N relatif mudah

terevaporasi. Kadar N pada penelitian di petak pot menunjukkan adanya hasil

yang relatif sama dengan pada skala demplot farming, namun kadar N pada skala

demplot farming lebih rendah dibandingkan pada skala penelitian pot sebesar

0,01–0,03% (Tabel 4.3.1). Hal ini karena faktor kehilangan N pada petak pot lebih

kondisinya lebih terkendali dengan skala yang relatif lebih kecil dibandingkan

pada skala demplot farming.

Dekomposisi bahan limbah segar bahan organik dan pengalengan nenas

pada demplot farming selama dekomposisi 3 bulan mempunyai C/N sebesar

10,30–11,49, relatif tidak berbeda dengan C/N pada skala petak pot. Hal ini

menunjukkan dekomposisi bahan organik segar yang dicampurkan secara merata

dengan mineral tanah pada ketebalan tanah 0–30 cm telah menunjukkan

dekomposisi relatif stabil oleh aktivitas mikro–organism, sehingga akan

menentukan jumlah C dan N dalam tanah tidak berubah. Kandungan kadar C dan

N didalam tanah adalah relatif baik sehingga dapat meningkatkan C/N tanah 7,68



95

menjadi 11,49. Kualitas bahan organik sangat menentukan kecepatan proses

dekomposisi dan mineralisasi bahan organik  (Atmojo, 2003).

4.3.2.  Pengaruh bahan amelioran terhadap KPK, pH H2O dan pH KCl tanah pada
skala demplot farming (demfarm).

Berdasarkan analisis sidik ragam KPK, pH H2O dan pH KCl tanah pada

berbagai perlakuan amelioran limbah bahan organik segar dan pengalengan nenas

skala demplot farming pada dekkomposisi 3 bulan berbagai tingkat ketebalan

tanah, menunjukkan tidak berbeda nyata pada jenjang 5% (Tabel 4.3.2).

Tabel 4.3.2. Ameliorasi tanah dengan limbah organik segar dan limbah
pengalengan Nenas terhadap KPK, pH H2O dan pH KCl pada demfarm
di PT GGP Lampung

KODE
SAMPEL

KPK(cmol(+) kg–1) pH H2O pH KCl
0bln 1bln 2bln 3bln 0bln 1bln 2bln 3bln 0bln 1bln 2bln 3bln

K0.30 10,89c 10,85b 10,46b 11,92a 4,53b 4,63a 4,63b 4,59a 3,83b 3,87a 3,84b 3,90a

K1.15 11,02c 12,57a 9,30c 11,17a 4,66a 4,68a 4,75a 4,68a 3,89ab 3,91a 3,87ab 3,95a

K1.30 11,77b 11,73ab 9,62c 11,83a 4,68a 4,77a 4,61b 4,60a 3,91a 3,94a 3,87ab 3,99a

K2.30 12,58a 11,64ab 11,54a 11,16a 4,64a 4,67a 4,70ab 4,66a 3,85ab 3,89a 3,93a 3,98a

Keterangan : Angka–angka yang diikuti huruf kecil (searah kolom) yang sana menujukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Duncan dengan jenjang murad 5%

K0–30 : Seresah tanaman nenas 200 ton/ha pada ketebalan tanah 0–
30 cm.

K1–15 : Seresah tanaman nenas 200 ton/ha + kotoran sapi (padat) 40
ton/ha + mill juice nenas 2 ton/ha + kotoran sapi cair 2
ton/ha, pada ketebalan tanah 0–15 cm.

K1–30 : Seresah tanaman nenas 200 ton/ha + kotoran sapi (padat) 40
ton/ha + mill juice nenas 2 ton/ha + kotoran sapi cair 2
ton/ha, pada ketebalan tanah 0–30 cm.

K2–30 : Seresah tanaman nenas 200 ton/ha + limbah tapioka 40 ton/ha
+ seresah bonggol (bromelin) 40 ton/ha + mill juice nenas 2
ton/ha + kotoran sapi cair 2 ton/ha, pada ketebalan tanah 0–
30 cm.
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Kapasitas pertukaran kation (KPK) tanah Ultisol di PT. GGP Lampung

dapat meningkat 33,46% (KPK tanah asli 5,95 menjadi 11,83 cmol(+) kg–1)

dengan adanya penerapan bahan amelioran limbah organik dan pengalengan nenas

ke dalam tanah selama 3 bulan dengan teknik mencampurkan secara merata pada

tanah ketebalan 0–30 cm. Bahan limbah organik segar yang ditambahkan ke

dalam tanah sebesar 244 ton/ha (K1) dan 284 ton/ha (K2) dimungkinkan

memberikan kontribusi dalam meningkatkan koloid-koloid organik dan

melepaskan kation–kation hasil dari proses dekomposisi, sehingga komplek

pertukaran kation (KPK) menjadi lebih baik. Besarnya nilai kapasitas tukar kation

berkaitan dengan bahan organik tanah adalah oleh fraksi organik, yaitu ionisasi

kelompok COOH–, fenolik OH– dan amida NH2– (Stevenson, 1982). Nilai–nilai

KPK tanah sangat bervariasi tergantung pada jumlah dan komposisi mineral

lempung dan bahan organik (Parfitt et al., 1995; Kaiser et al., 2008). Keterkaitan

antara kapasitas pertukaran kation dari bahan organik dengan mineral tanah

lempung di tanah kemungkinan ditentukan oleh pembentukan kompleks organo–

mineral (Oades, 1989; Kaiser et al., 2008).

Penambahan bahan organik dan mineral lempung akan meningkatkan

muatan negatif sehingga akan meningkatkan KPK dan pH tanah (Fabio dan

Reinaldo, 2012). Penerapan bahan organik segar pada mineral tanah memberikan

pengaruh yang kuat terhadap peningkatan KPK dan pH tanah. Pemberian bahan

organik kedalam tanah sangat mempengaruhi peningkatan nilai KPK tanah

(Godsey, et al., 2007). Pada berbagai pemberian amelioran dekomposisi 3 bulan

pada mineral tanah ketebalan 0–30 cm, dapat meningkatkan pH 4,15 (tanah asli)
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menjadi 4,66 (Tabel 4.3.2). Peningkatan pH tersebut lebih rendah dibandingkan

pada lokasi penelitian di petak pot yaitu pH 5,5. Hal ini dimungkinkan

dekomposisi oleh mikro–organisme pada demplot farming lebih intensif dengan

adanya aerasi yang lebih banyak dibandingkan pada petak pot, sehingga pelepasan

gugus H dari karboksil (COOH–), fenolik (OH–) dan amida (NH2–) lebih besar

yang menyebabkan pH tanah menjadi lebih rendah.

4.3.3. Pengaruh bahan amelioran terhadap asam humat dan asam fulvat tanah pada
skala demplot farming (demfarm).

Berdasarkan analisis sidik ragam kelarutan C–organik asam humat dan

fulvat pada 2 bulan menunjukkan tidak berbeda nyata pada jenjang 5%, namun

pada inkubasi 3 bulan asam humat menunjukkan berbeda nyata pada perlakuan

K1 ketebalan 0–15 cm (Tabel 4.3.3).

Tabel 4.3.3. Ameliorasi tanah dengan limbah organik segar dan limbah
pengalengan Nenas terhadap asam humat dan asam fulvat pada
demfarm di PT GGP Lampung

KODE
SAMPEL

Asam Humat (%) Asam Fulvat (%)
0 bln 1 bln 2 bln 3 bln 0 bln 1 bln 2 bln 3 bln

K0.30 0,16b 0,17a 0,17a 0,18b 1,72bc 1,39a 1,30a 1,35a

K1.15 0,14b 0,21a 0,19a 0,20a 1,79a 1,44a 1,42a 1,40a

K1.30 0,15b 0,18a 0,17a 0,17b 1,66c 1,43a 1,41a 1,35a

K2.30 0,20a 0,17a 0,16a 0,18ab 1,73ab 1,43a 1,39a 1,37a

Keterangan :

Angka–angka yang diikuti huruf kecil (searah kolom) yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Duncan dengan jenjang murad 5%
K0–30: Seresah tanaman nenas 200 ton/ha pada ketebalan tanah 0–30 cm.
K1–15: Seresah tanaman nenas 200 ton/ha + kotoran sapi (padat) 40 ton/ha + mill juice

nenas 2 ton/ha + kotoran sapi cair 2 ton/ha, pada ketebalan tanah 0–15 cm.
K1–30: Seresah tanaman nenas 200 ton/ha + kotoran sapi (padat) 40 ton/ha + mill juice

nenas 2 ton/ha + kotoran sapi cair 2 ton/ha, pada ketebalan tanah 0–30 cm.
K2–30: Seresah tanaman nenas 200 ton/ha + limbah tapioka 40 ton/ha + seresah

bonggol (bromelin) 40 ton/ha + mill juice nenas 2 ton/ha + kotoran sapi cair 2
ton/ha, pada ketebalan tanah 0–30 cm.
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Perlakuan dekompoisi bahan organik segar dan pengalengan nenas K1

pada ketebalan 0–15 cm menunjukkan C–organik asam humat lebih tinggi

dibandingkan ketebalan 0–30 cm, hal ini menunjukkan bahwa semakin dekat

dengan permukaan tanah proses perombakan bahan organik semakin intensif

dengan jumlah aerasi yang lebih tinggi. Sedangkan pada ketebalan 0–30 cm

menunjukkan hasil kelarutan C–organik asam humat dan fulvat pada berbagai

perlakuan relatif sama pada petak pot dengan hasil kelarutan C–organik pada

perlakuan demplot farming. Penerapan bahan limbah organik segar dan

pengalengan nenas pada skala demplot farming dekomposisi 3 bulan akan

meningkatan kelarutan C–organik asam humat dari 0,10% (tanah asli) menjadi

0,17%, sedangkan pada asam fulvat meningkat dari 1,30% menjadi 1,37% (Tabel

4.3.3). Hal ini menunjukkan kelarutan C–organik pada K2 relatif lebih tinggi

dibandingkan pada K1, yang secara pola (trends) relatif sama dengan pada

penelitian skala petak pot walaupun hasil kelarutannya pada demfarm lebih kecil.

Penggunaan bahan limbah tapioka terdekomposisi dan seresah bonggol (bromelin)

lebih aktif dalam proses dekomposisi dibandingkan dengan kotoran sapi (padat),

hal ini karena jenis bahan limbah tapioka mempunyai ukuran koloid organik lebih

besar sehingga luas permukaaan partikel lebih besar. Jenis bahan organik (row

matterial) yang ditambahkan kedalam tanah dapat mengubah sifat dan gugus

fungsional serta meningkatkan bahan humat tanah (Ouedraogo et al., 2001; Adani

et al., 2007).
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4.3.4. Pengaruh bahan amelioran terhadap C-Humat, C-Fulvat dengan C-organik
tanah pada skala demplot farming (demfarm).

Berdasarkan analisis sidik ragam prosentase kestabilan C-Humat, C-Fulvat

dengan C-organik tanah pada berbagai perlakuan limbah organik segar dan limbah

pengalengan nenas pada berbagai tingkat ketebalan tanah skala demfarm, tidak

berbeda nyata pada jenjang 5%, terkecuali pada ketebalan 0–15 cm. (Tabel 4.3.4).

Tabel 4.3.4. Ameliorasi tanah dengan limbah organik segar dan limbah
pengalengan Nenas terhadap C–Humat, C–Fulvat dengan C-organik
tanah pada demfarm di PT GGP Lampung.

KODE
SAMPEL

C–Humat/C-organik (%) C-Fulvat /C-organik (%)

0 bln 1 bln 2 bln 3 bln 0 bln 1 bln 2 bln 3 bln

K0.30 1,53b 1,64a 1,58ab 1,57b
6,74a 5,32a 4,84a 4,95ab

K1.15 1,15c 1,90a 1,69a 1,85a 5,84c 5,48a 5,21a 5,23a

K1.30 1,29c 1,68a 1,46ab 1,56b 5,87c 5,40a 5,10a 5,06ab

K2.30 1,71a 1,63a 1,42b 1,57b 6,18b 5,40a 4,85a 4,86b

Keterangan :

Angka–angka yang diikuti huruf kecil (searah kolom) yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Duncan dengan jenjang murad 5%
K0–30: Seresah tanaman nenas 200 ton/ha pada ketebalan tanah 0–30 cm.
K1–15: Seresah tanaman nenas 200 ton/ha + kotoran sapi (padat) 40 ton/ha + mill juice

nenas 2 ton/ha + kotoran sapi cair 2 ton/ha, pada ketebalan tanah 0–15 cm.
K1–30: Seresah tanaman nenas 200 ton/ha + kotoran sapi (padat) 40 ton/ha + mill juice

nenas 2 ton/ha + kotoran sapi cair 2 ton/ha, pada ketebalan tanah 0–30 cm.
K2–30: Seresah tanaman nenas 200 ton/ha + limbah tapioka 40 ton/ha + seresah

bonggol  (bromelin) 40 ton/ha + mill juice nenas 2 ton/ha + kotoran sapi cair 2
ton/ha, pada ketebalan tanah 0–30 cm.

Perlakuan berbagai komposisi bahan limbah organik segar dan

pengalengan nenas (K0, K1 dan K2) pada ketebalan 0–30 cm prosentase

kestabilan C-asam humat sebesar 1,5%, namun pada ketebalan tanah 0–15 cm

sebesar 1,8% (Tabel 4.3.4). Hal ini karena perombakan bahan dasar bahan organik

segar pada kedalaman 0–30 cm bersifat lebih stabil dibandinfkan dengan

ketebalan  0–15 cm.  Karbon pada jeluk yang lebih dalam dilindungi dari
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dekomposisi karena kurangnya tanaman segar menstimulasi aktivitas mikrobia

(Fontaine et al., 2007). Perlakuan bahan limbah dengan mineral tanah (K1) pada

skala demfarm dengan ketebalan pencampuran tanah 0–15 cm sebesar 1,8% adalah lebih

tingi dibandingkan pada ketebalan 0–30 cm sebesar 1,5%, hal ini karena pada

ketebalan dekat permukaan tanah aerasi lebih banyak dibandingkan pada jeluk

tanah yang lebih besar sehingga mikroba pengurai akan lebih aktif dalam

dekomposisi bahan organik yang dicampurkan dalam mineral tanah.

Kestabilan C-fulvat berdasarkan berdasarkan analisis sidik ragam tidak

berbeda nyata pada jenjang 5%, kecuali pada perlakuan K1 dengan pencampuran

mineral tanah ketebalan 0–15 cm dengan K2 pada ketebalan 0–30 cm. Hal ini

karena adanya perbedaan jenis komposisi bahan dasar dan penempatan ketebalan

pencampuran bahan mineral tanah sangat berpengaruh terhadap hasil dekompossi

bahan organik, sehingga kadar kestabilan C ditentukan dari hasil peruraian karbon

dari bahan terdekomposisi. Kestabilan C-humat dan C-fulvat pada skala demfarm

mempunyai pola relatif sama dengan perlakuan petak pot dekomposisi, semakin

dalam jeluk tanah kestabilan karbon semakin menurun. Kadar kestabilan karbon

pada demfarm relatif lebih rendah dibandingkan pada petak pot dekomposisi, hal

ini karena pada petak pot dekomposisi kondisi lingkungan dikendalikan

sedangkan pada demfarm tidak dikendalikan sehingga sebagian C terlarut hasil

dekomposisi pada fulvat dan humat terlindi.
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4.3.5. Pengaruh bahan amelioran terhadap C–biomassa, N– biomassa, dan C/N–
biomassa tanah skala demplot farming (demfarm).

.

Berdasarkan analisis sidik ragam kelarutan C–biomassa, N–biomassa, dan

C/N–biomassa tanah pada perlakuan limbah organik segar dan pengalengan nenas

pada 3 bulan menunjukkan berbeda nyata pada jenjang 5% (Tabel 4.3.5).

Tabel 4.3.5. Ameliorasi tanah dengan limbah organik segar dan limbah
pengalengan Nenas terhadap C–biomassa, N–biomassa, dan
C/N–biomassa pada demfarm di PT GGP Lampung

KODE
SAMPEL

C–biomassa (%) N–biomassa (%) C/N–biomassa
0bln 1bln 2bln 3bln 0bln 1bln 2bln 3bln 0bln 1bln 2bln 3bln

K0.30 0,05ab 0,04a 0,17d 0,04a 0,03a 0,03a 0,04a 0,04a 1,83ab 1,69b 4,25b 1,07a

K1.15 0,05a 0,03c 0,21c 0,01c 0,02a 0,01b 0,02c 0,02b 1,98a 2,78a 9,99a 0,61b

K1.30 0,04b 0,02d 0,30a 0,03b 0,02a 0,01b 0,03b 0,04a 1,68ab 2,00b 9,97a 0,83b

K2.30 0,02c 0,04b 0,27b 0,03b 0,01b 0,01b 0,02c 0,03b 1,46b 2,91a 10,97a 1,21a

Keterangan : Angka–angka yang diikuti huruf kecil (searah kolom) yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Duncan dengan jenjang murad 5%

K0–30 : Seresah tanaman nenas 200 ton/ha pada ketebalan tanah 0–30 cm.
K1–15 : Seresah tanaman nenas 200 ton/ha + kotoran sapi (padat) 40 ton/ha

+ mill juice nenas 2 ton/ha + kotoran sapi cair 2 ton/ha, pada
ketebalan tanah 0–15 cm.

K1–30 : Seresah tanaman nenas 200 ton/ha + kotoran sapi (padat) 40 ton/ha
+ mill juice nenas 2 ton/ha + kotoran sapi cair 2 ton/ha, pada
ketebalan tanah 0–30 cm.

K2–30 : Seresah tanaman nenas 200 ton/ha + limbah tapioka 40 ton/ha +
seresah bonggol  (bromelin) 40 ton/ha + mill juice nenas 2 ton/ha +
kotoran sapi cair 2 ton/ha, , pada ketebalan tanah 0–30 cm.

Kadar C–biomassa pada perlakuan K1 ketebalan 0–15 cm lebih rendah

dibandingkan pada K0, K1 dan K2 pada ketebalan 0–30 cm, hal ini karena hasil

C–biomassa K1–15 relatif dekat permukaan sehingga lebih mudah hilang dalam

bentuk CO2 dibandingkan pada jeluk yang lebih dalam. Aktivitas mikro–

organisme dalam dekomposisi bahan organik segar pada K1 dan K2, lebih baik

menyediakan C dibandingkan pada K0 dengan bahan ameliorant seresah tanaman

saja tanpa diformulasikan dengan jenis bahan limbah organik lainnya. Hal ini
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ditunjukkan C–biomassa K1 dan K2 lebih rendah dibandingkan dengan K0

kemungkinan hasil C lebih banyak hilang karena mobilitas C relatif tinggi (Tabel

4.3.5).

Kadar N–biomassa menunjukkan adanya peningkatan pada penelitian

skala demfarm relatif mempunyai pola yang sama dengan hasil N pada

dekomposisi di petak pot (Tabel 4.3.5 dan Tabel 4.2.1). Sedangkan pada K1–15

kadar N–biomassa relatif lebih rendah dibandingkan dengan K1 dan K2 pada

ketebalan 30, hal ini menunjukkan N bersifat mobil sehingga lebih cepat hilang

oleh penguapan dan pelindian. Nilai C/N biomasa menunjukkan hasil relatif

sangat kecil  (< 2) pada berbagai perlakuan amelioran limbah organik segar dan

pengalengan nenas (Tabel 4.3.5). Hal ini disebabkan oleh kadar karbon relatif

lebih banyak hilang dibandingkan dengan kadar nitrogen tanah, sehingga

keberadaan karbon dalam tanah akan lebih cepat hilang dibandingkan dengan

unsur lainnya.
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4.4. Pengaruh bahan amelioran limbah organik segar dan pengalengan nenas
terhadap karakteristik tanaman.

4.4.1. Pengaruh bahan amelioran limbah organik segar dan pengalengan nenas
terhadap panjang dan lebar daun tanaman.

Berdasarkan analisis sidik ragam pengukuran panjang dan lebar daun

nenas umur 6 bulan setelah tanam (fase pertumbuhan cepat) pada berbagai

perlakuan limbah organik segar dan limbah pengalengan nenas pada inkubasi

selama 3 bulan, tidak menunjukkan berbeda nyata pada jenjang 5% (Tabel 4.4.1

dan tabel 4.4.2). Hasil pengukuran panjang dan lebar daun berkisar 60–70 cm dan

6,0–7,0 cm, pengaruh berbagai limbah organik dan limbah pengalengan nenas

pada berbagai ketebalan tanah (0–15 cm, 0–30 cm dan 0–45 cm) tidak

memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan panjang dan lebar daun.

Kesuburan tanah relatif cukup dan reaksi tanah yang sesuai pada berbagai

perlakuan limbah organik segar dan pengalengan nenas relatif mendukung

pertumbuhan tanaman, hal ini ditunjukkan dengan pertumbuhan daun relatif

dalam kondisi baik (sehat).

Menurut Havlin et al. (2005), pH tanah 5,50–7,50 sangat baik untuk

perkembangan pertumbuhan perakaran tanaman. Perlakuan pemberian berbagai

kombinasi limbah organik segar dan limbah pengalengan nenas dapat

meningkatkan pH H20 tanah Ultisol Lampung dari < 4,0 menjadi > 5,0.

Peningkatan pH tanah Ultisol Lampung berasal dari sumber bahan dasar

amelioran yaitu pupuk kandang sapi (pH > 7,0) dan limbah kulit singkong (pH

7,0). Pengaruh pemberian amelioran limbah organik segar K1 dan K2 pada
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berbagai tingkat ketebalan tanah menunjukkan pertumbuhan daun yang relatif

sama dengan tanaman yang tanpa pemakaian pupuk dasar (Tabel 4.4.1 dan 4.4.2).

Hal ini menunjukkan pemberian limbah organik segar dan limbah pengalengan

nenas tercampur secara merata kedalam mineral tanah setelah 3 bulan, mampu

menyediakan kesuburan yang cukup bagi pertumbuhan tanaman nenas.

Pengunaan pupuk dasar dan tanpa pupuk dasar pada berbagai perlakuan limbah

organik segar dan limbah pengalengan nenas adalah tidak memberikan perbedan

hasil yang nyata. Kesuburan yang cukup pada tanah dan reaksi tanah yang sesuai

untuk mendukung pertumbuhan tanaman pada fase pertumbuhan cepat (6 bulan

setelah tanam), menunjukkan tidak terdapat serangan hama dan penyakit pada

tanaman pada berbagai perlakuan.
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Tabel 4.4.1. Pengaruh bahan amelioran limbah organik segar dan pengalengan
Nenas terhadap Panjang Daun pada petak pot di PT. GGP Lampung
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Tabel 4.4.2. Pengaruh bahan amelioran limbah organik segar dan pengalengan
Nenas terhadap Lebar Daun pada petak pot di PT. GGP Lampung



107

4.4.2.  Pengaruh bahan amelioran limbah organik segar terhadap berat bio–massa
tanaman.

Berdasarkan analisis sidik ragam pengukuran berat total bio-massa

tanaman nenas umur 6 bulan setelah tanam (fase pertumbuhan cepat) pada

berbagai perlakuan limbah organik segar dan limbah pengalengan nenas tanpa

diberikan pupuk dasar pada inkubasi selama 3 bulan, tidak menunjukkan berbeda

nyata pada jenjang 5% (Tabel 4.4.3).

Penambahan amelioran pada berbagai perlakuan limbah segar organik dan

pengalengan nenas menunjukkan bahwa tidak terjadi beda nyata pada jenjang 5%

antara penggunaan pupuk dasar dan tanpa pupuk dasar (Tabel 4.4.3). Berat total

biomasa tanaman pada fase pertumbuhan cepat (6 bulan setelah tanam) pada

berbagai perlakuan adalah diatas standar forching yaitu > 1,3 kg (Tabel 4.4.3). Hal

ini karena proses dekomposisi limbah segar organik dan pengalengan nenas yang

dicampurkan secara merata kedalam tanah selama 3 bulan menghasilkan C-

organik dan kesuburan tanah yang tinggi. Ketersediaan C-organik dan kesuburan

tanah merupakan faktor yang penting dalam pertumbuhan dan perkembangan

tanaman. Hasil berat bio–massa setelah perlakuan dengan berbagai limbah

organik segar dan pengalengan nenas antara tanaman dengan pupuk dasar dan

tanpa pupuk dasar disajikan pada tabel 4.4.3.
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Tabel 4.4.3. Berat total bio–massa tanaman pada fase pertumbuhan cepat (6
bulan setelah tanam), pada berbagai perlakuan amelioran limbah
organik segar dan pengalengan nenas.
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Berat bio–massa tanaman merupakan salah satu indikator tanaman yang

akan dipersiapkan untuk diperlakukan pembungaan secara bersamaan (forching),

untuk mencapai berat biomassa kurang lebih 1,2 kg per tanaman (Seno et al.,

2008). Hasil perlakuan berbagai perlakuan menunjukkan berat biomassa > 1,2 kg,

hal ini telah mencapai standar berat untuk dilakukan pembungaan secara

bersamaan (forching). Pada perlakuan K2 berat biomassa lebih rendah

dibandingkan pada perlakuan K1, hal ini karena perbedaan komposisi pengunaan

bahan dasar limbah organik pada K1 dan K2 akan berpengaruh terhadap proses

dekomposisi bahan dasar tersebut. Pada perlakuan K2 penggunaan limbah tapioka

dan limbah bromelin memberikan hasil berat total bio–massa yang relatif lebih

kecil dibandingkan dengan K1 (limbah kotoran sapi), namun dapat meningkatkan

berat bio–massa akar tanaman lebih besar (Tabel 4.4.4).
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Tabel 4.4.4. Berat akar tanaman pada fase pertumbuhan cepat (6 bulan
setelah tanam), pada berbagai perlakuan amelioran
limbah organik segar dan pengalengan nenas.
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Perlakuan K2 dapat meningkatkan berat bio–massa perakaran mencapai

K2 (34,01 g) lebih tinggi dari pada K1 (29,27 g) dan K0 (27,68 g) (Tabel 4.4.4).

Hal ini karena jumlah C–organik dan kesuburan bahan dasar limbah tapioka relatif

lebih rendah dibandingkan pada limbah kotoran sapi. Pemberian limbah tapioka

tidak dapat memperbaiki sifat fisika tanah, namun berpengaruh terhadap sifat

kimia dan biologi tanah (Akpan et al., 2011). Disamping itu pada bahan limbah

tapioka merupakan bahan yang mengandung pembentukan jaringan hifa, jaringan

ini berfungsi dalam perbanyakan komplek perakaran.

Pemberian limbah organik segar dan limbah pengalengan nenas pada

formulasi dan kombinasi perlakuan K1 sebesar 244 ton per hektar dan K2 sebesar

284 ton per hektar menunjukkan laju pertumbuhan dan perkembangan tananaman

nenas relatif baik (tanpa mengunakan pupuk dasar) yaitu berat total bio–massa

tanaman pada fase pertumbuhan cepat > 1,2 kg per tanaman. Sedangkan pada

tanaman yang tidak diberikan amelioran limbah organik segar dan pengalengan

nenas < 1,0 kg per tanaman. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman tidak

menunjukkan adanya perbedaan parameter agronomis: panjang daun, lebar daun

dan berat bio–massa pada fase pertumbuhan cepat (6 bulan setelah tanam),

dibandingkan dengan tanaman yang diperlakukan pupuk dasar.

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa: (1) pemberian limbah

organik segar dan limbah pengalengan nenas dapat meningkatkan kandungan C

pada Typic Kandihumults Lampung, (2) permasalahan kuantitas limbah

perkebunan nenas salah satunya dapat terkurangi dengan memanfaatan bahan

limbah organik sebagai bahan pembenah tanah, (3) penerapan kombinasi bahan
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limbah organik dapat memperpendek waktu bero lahan siap tanam dari 6 bulan

menjadi 3 bulan, (4) penggunaan pupuk dasar dengan diamonim phosphate

(DAP), Kiserit dan KCl dengan dosis 250–300–250 kg per ha pada tanaman nenas

dapat digantikan dengan aplikasi kombinasi limbah segar organik dan limbah

pengalengan nenas.

4.5. Pembahasan Umum.

Penelitian dilaksanakan pada areal perkebunan nenas PT Geat Giant

Pineapple, secara geogafis berada pada koordinat 4049’07’’ LS dan 105013’13’’

BT pada ketinggian 43 dpl. PT Geat Giant Pineapple terletak di Kecamatan

Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah, Propinsi Lampung. Tanah Ultisol

Lampung pada lokasi penelitian mempunyai sifat tanah dengan kadar C–organik

rendah (< 1%), kapasitas pertukaran kation (KPK) rendah (< 8 cmol(+) kg–1) dan

pH tanah <4,5 (Tabel 4.1.1). Kadar C–organik merupakan salah satu tolok ukur

untuk menentukan tingkat kesuburan tanah. Kapasitas tukar kation (KPK) tanah

Ultisol Lampung adalah rendah menunjukkan kemampuan mineral tanah

mempertukarkan kation tanah relatif kecil, sehingga daya simpan kation dalam

mineral tanah relatif tidak lama dan kation–kation tanah mudah hilang oleh

adanya pelindian. Sedangkan pH tanah Ultisol Lampung agak masam (<4,5)

menunjukkan bahwa kosentrasi H tertukar relatif tinggi. Kurang optimalnya C dan

kesuburan tanah karena adanya emisi dan pencucian (leaching) serta kesuburan

dalam tanah selalu diserap tanaman. Pemanfaatan limbah organik dengan teknik

mengkombinasikan berbagai jenis bahan limbah organik segar dan pengalengan
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nenas merupakan salah satu upaya untuk mencari solusi meningkatkan kesuburan

tanah.

Menurut Seno (2008), PT GGP Lampung merupakan perkebunan

tanaman nenas dengan luas total lahan produksi 22.000 ha, area produksi berada

pada lahan bekas hutan dan rawa dengan ketinggian 46 m dpl. Tanaman nenas

berbuah pada umur 16 sampai dengan 24 bulan, setelah tanaman tidak produktif

lagi menghasilkan seresah tanaman yang merupakan sumber limbah organik.

Sedangkan sumber limbah lain adalah kotoran sapi (cattle manure), limbah

tapioka, dan limbah hasil produksi pengalengan nenas seresah bonggol

(bromelin), dan mill juice nenas. Bahan limbah segar berperanan sebagai bahan

amelioran yang merupakan bahan inputan yang berperanan sebagai bahan

pembenah tanah, salah satu fungsinya merupakan sumber C–organik dan

kesuburan tanah. Pemanfaatan berbagai limbah segar dan limbah pengalengan

nenas untuk mengatasi produksi limbah yang berlebihan dan meningkatkan

kesuburan tanah. Amelioran diberikan dengan teknik mencampurkan secara

merata pada berbagai ketebalan tanah (0–15 cm, 0–30 cm dan 0–45 cm). Nisbah

bahan organik segar dan tanah pada penelitian adalah K1 dan K2 berturut-turut

1:4,10 dan 1:3,52 (Tabel 2.6.1).

Hasil penelitian menunjukkan pemberian amelioran bahan segar limbah

organik dan pengalengan nenas sebesar 242 ton/ha (K1) dan 284 ton/ha (K2)

dapat meningkatkan C, N, C/N, C–biomassa, N–biomassa, C–organik asam humat

dan fulvat, KPK dan pH H2O tanah. Amelioran bahan segar limbah organik dan

pengalengan nenas sebesar 242 ton/ha (K1) dan 284 ton/ha (K2) dapat
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meningkatkan kadar C organik tanah 0,5–2,0%. Hal ini menunjukkan bahwa

pemberian bahan limbah organik segar dengan teknik mencampurkan kedalam

tanah selama inkubasi 3 bulan, dapat meningkatkan potensi karbon dan kesuburan

tanah yang cukup untuk mendukung pertumbuhan tanaman nenas. Pada inkubasi

3 bulan ketersediaan kadar C organik bertambah sejalan dengan proses

dekomposisi limbah organik, namun mengalami penurunan sejalan dengan jeluk

tanah yaitu pada ketebalan 0–15 cm (T1) total C–organik tanah sebesar >1,92%

pada, pada ketebalan 0–30 cm (T2) sebesar >1,54% dan ketebalan 0–45 cm (T3)

sebesar >1,44%. Hal ini karena proses dekomposisi bahan limbah pada lapisan

dekat permukaan tanah akan lebih cepat dibandingkan pada jeluk yang lebih

dalam. Selain itu penurunan kadar C–organik tanah kemungkinan oleh emisi dan

pelindian (leaching). Total karbon pada lapisan tanah yang lebih dalam

kemungkinan lebih stabil daripada yang dipermukaan tanah, karena adanya

perbedaan bahan dasar, komposisi, dan kondisi lingkungan (Erich et al., 2012;

Rumpel dan Knabner, 2011).

Kadar C–organik potensial mengambarkan jumlah pasokan kadar C dari

kombinasi bahan limbah organik segar sangat mencukupi (>2%). Kadar C–

organik tanah potensial dan aktual setelah limbah organik segar terdekomposisi

selama 3 bulan adalah relatif tersedia (potensial 2–5% dan aktual 1–2%), akan

tetapi semakin dalam jeluk tanah maka ketersediaan C–organik potensial dan

aktual tanah semakin menurun namun masih lebih tinggi dibandingkan dengan C–

organik tanah asli (1%). Potensi C-organik setelah penambahan bahan limbah

organik segar dan limbah pengalengan nenas pada jeluk 0–15 cm, 0–30 cm dan 0–
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45 cm adalah 5,37%, 3,19% dan 2,40%, setelah inkubasi selama 3 bulan

mengalami penurunan secara linier. Penurunan C–organik paling tinggi pada

ketebalan 0–15 cm (T1) kemudian semakin berkurang sesuai pada tingkat jeluk

tanah pada 0–30 cm (T2) dan 0–45 cm (T3). Prosentase kehilangan C organik

pada jeluk 0–15 cm sebesar 62,38%, 0–30 cm sebesar 47,33%, dan  0–45 cm

sebesar 36,25%. Prosentase penurunan C yang relatif besar secara linier terhadap

jeluk tanah, memungkinkan ketahanan C labil dalam tanah cepat berkurang oleh

adanya emisi serta pelindian (leaching).

Perlakuan limbah organik segar dan pengalengan nenas dapat

meningkatkan total nitrogen dalam tanah. Peningkatan N terjadi pada 2 bulan

bahan limbah organik segar terdekomposisi (Tabel 4.3.1). Hal ini karena proses

dekomposisi awal (bulan pertama) kadar N relatif  menurun karena N digunakan

dalam aktivitas perombakan oleh mikroorganisme dan akhirnya dikembalikan

dalam tanah (immobilisasi). Peningkatan kadar N tanah (> 0,07%) pada lysimeter

tertutup (L2), sedangkan pada lysimeter terbuka (L1) mengalami penurunan N

tanah pada bulan ke–2. Menurunnya kadar N tanah pada lysimeter terbuka

dimungkinkan adanya mobilitas N yang tinggi, larut dan hilang oleh adanya

proses pelindian (leaching) bersama unsur lainnya menuju bagian lereng yang

lebih rendah (lebung) dan N dimungkinkan hilang bersama proses emisi.

Prosentase kehilangan N dalam tanah oleh emisi dan pelindian adalah pada jeluk 0

–15 cm kehilangan N sebesar 47,06%, 0–30 cm kehilangan N sebesar 44,83%,

dan 0–45 cm kehilangan N sebesar 46,15%. Kehilangan N pada 0–15 cm adalah

paling tinggi karena N bersifat mobil sehingga mudah hilang, sedangkan pada
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ketebalan 0–45 cm aktivitas mikro–organisme semakin berkurang sehingga N

aktual relatif paling rendah. Kematangan proses dekomposisi ditentukan oleh

perbandingan C/N tanah. Perbedaan jenis kombinasi limbah organik segar akan

berpengaruh terhadap aktivitas mikroorganisme perombak bahan organik tanah.

Nilai C/N pada perlakuan K1 relatif lebih besar dibandingkan pada K2, hal ini

karena adanya row material yang berbeda yaitu penambahan amelioran dengan

limbah tapioka (K2) mempunyai kandungan N yang lebih rendah dan C yang

relatif lebih besar, dibandingkan dengan bahan kotoran sapi padat (K1). Secara

umum penambahan amelioran K1 dan K2 yang tercampur secara merata dengan

mineral tanah pada dekomposisi selama 3 bulan menghasilkan C/N sebesar 9–13.

Amelioran limbah organik segar dan pengalengan nenas pada perlakuan

K1 (244 ton/ha) dan K2 (284 ton/ha), mampu meningkatkan nilai kapasitas

pertukaran kation (KPK) dua kali lebih besar dari tanah asli (5,95 cmol(+) kg–1).

Tingginya bahan organik tanah akan menambah jumlah partikel–partikel

berukuran kecil sehingga nilai kapasitas pertukaran kation tanah menjadi lebih

tinggi. Potensi kenaikan KPK tanah disebabkan oleh adanya dissosiasi muatan

negatif dari gugus karboksil (COOH) menjadi gugus karboksilate (COO_) dalam

komplek bahan organik segar pada bahan ameliran (Coles and Yong, 2006; Kaiser

et al., 2008). Pemberian berbagai kombinasi limbah organik segar dapat

memperbaiki nilai KPK tanah Ultisol lampung menjadi 9–13 cmol(+) kg–1 yang

akan berdampak positif bagi pertumbuhan tanaman nenas.

Perlakuan bahan limbah organik segar dan penggalengan nenas dapat

meningkatan pH H2O tanah asli dari 4,26 menjadi 5,20, peningkatan reaksi tanah
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tersebut bersumber dari bahan amelioran terutama penambahan bahan cairan

limbah kotoran sapi (pH 8,34). Menurut Amonette et al. (2004), pH tanah di

bawah 5 akan menghambat proses humifikasi, yang merupakan langkah penting

dalam penyerapan C tanah oleh karena itu pH tanah yang rendah dapat berdampak

negatif terhadap siklus kesuburan dan penyerapan C tanah. Humifikasi merupakan

hasil dekomposisi bahan amelioran yang sudah tidak lagi mempunyai morfologi

yang mirip dengan bahan asalnya (alih bentuk), yang terkandung bahan asam

humat, asam fulvat dan humin. Perlakuan pemberian limbah organik dan limbah

pengalengan nenas pada dekomposisi selama 3 bulan dapat meningkatkan pH

tanah (>5) pada tanah Ultisol Lampung. Nilai pH tanah >5 pada perlakuan akan

mempercepat terjadinya proses humifikasi sehingga menambah kandungan C–

organik dan kesuburan tanah.

Penambahan limbah organik segar dan penggalengan nenas kedalam tanah

dapat meningkatkan bahan humat tanah. Bahan humat berperanan penting dalam

kesuburan tanah, bahan humat terutama terdiri dari asam humat (HA) dan asam

fulvat (FA), merupakan bagian penting dari bahan organik tanah karena terkait

erat dengan C dan N tanah (Stevenson, 1994; Keiji et al., 2011). Amelioran

limbah organik segar pada berbagai perlakuan dapat meningkatkan kelarutan C–

organik asam humat dan fulvat dari tanah asli (0,1%).  Hasil kelarutan C–organik

asam humat pada perlakuan K2 dengan system lysimeter tertutup (0,1%) adalah

relatif lebih kecil dibandingkan pada K1 (0,3%), hal ini disebabkan perlakuan

(K2) pada bahan limbah tapioka dan seresah bonggol (bromelin) lebih aktif dalam

proses dekomposisi dibandingkan dengan kotoran sapi (padat). Pada bahan
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tersebut kemungkinan ukuran partikel lebih halus sehingga bersifat lebih reaktif.

Amelioran dengan mengunakan seresah bonggol nenas yang mengandung

bromelin (K2) akan mempercepat proses dekomposisi bahan organik segar, hal ini

karena bromelin merupakan suatu enzim yang dapat menguraikan protein dalam

jaringan tanaman. Enzym bromelin berperanan dalam melepaskan ikatan rantai C

dalam gugus fungsi protein. Asam humat memiliki sifat kelasi, mineralisasi,

penyangga (buffering), interaksi mineral lempung dan kapasitas tukar kation, yang

penting untuk kesehatan tanah dan pertumbuhan tanaman (Stevenson, 1994).

Kadar C–biomassa pada berbagai formulasi perlakuan limbah organik dan

pengalengan nenas semakin berkurang sesuai dengan jeluk tanah. Hal ini karena

kadar C–biomassa semakin rendah maka aktivitas mikro–organisme tanah

semakin menurun dengan semakin dalamnya jeluk tanah. Pada perlakuan

amelioran K1 kadar C–biomassa relatif lebih besar dibandingkan dengan K0 dan

K2, hal ini karena perbedaan jenis bahan dasar (row material) menyebabkan

berbeda dalam komposisi bahan humat, yang berpengaruh terhadap aktivitas

mikro–organisme tanah dalam perombakan bahan organik segar. Sedangkan pada

K2 penambahan limbah kulit singkong dan limbah bonggol bromelin lebih cepat

terdekomposisi. Kadar N–biomassa pada berbagai perlakuan limbah organik segar

dan pengalengan nenas mengalami kenaikan setelah terdekomposisi selama 3

bulan, hal ini karena proses dekomposisi bahan organik menghasilkan nitrogen

tanah yang berasal dari hasil mineralisasi oleh mikro–organisme dalam aktivitas

perombakan bahan organik. Penambahan kotoran sapi kedalam tanah
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meningkatkan imobilisasi N sehingga meningkatkan kadar N–biomassa tanah

(Daphne et al., 2013).

Perlakuan limbah organik dan pengalengan nenas pada perlakuan terpilih

K1 pada ketebalan 15 cm, K0, K1 dan K2 pada ketebalan tanah 30 cm, diujikan

pada skala demfarm. Hasil penelitian skala demfarm kadar C–organik, N, C/N,

KPK, pH H20, asam humat dan asam fulvat, relatif sama dengan hasil penelitian

skala petak pot. Sedangkan C/N biomasa pada skala petak pot lebih tinggi

dibandingkan skala petak pot, hal ini karena pada petak pot semua bahan limbah

organik segar yang tercampurkan pada mineral tanah terkondisikan, sehingga

emisi dan pelindian relatif lebih kecil dibandingkan pada skala demfarm.

Karakteristik keberadaan gugus fungsional C=O, N–H, C–O, dan Si–O

dari mineral, terdapat pada bahan humat yang dianalisis dengan metode fourier

transform infrared (FT–IR) spektroskopi (Tabel 2.5.1). Bahan humat berada pada

kisaran serapan intensitas gelombang 1.720–1.600 cm–1 (Stevenson, 1982).

Perlakuan pemberian amelioran pada berbagai kombinasi limbah menunjukkan

adanya perubahan luas area perlakuan dari hasil sebelum limbah organik

terdekomposisi dan setelah bahan limbah terdekomposisi selama inkubasi 3 bulan.

Perlakuan K0 pada ketebalan 30 cm terdapat adanya perubahan stuktur ikatan

bahan humat yaitu pelepasan ikatan H dari gugus karboksilat (C=O) atau gugus

aromatik lainnya pada bilangan gelombang 2.940–1.630 cm–1. Sedangkan

perlakuan K1 pada ketebalan tanah 15 cm, K1 dan K2 pada ketebalan tanah 30

cm, menunjukkan prosen luas area lebih lebar sehingga pelepasan ikatan H oleh

C=O lebih banyak dibandingkan pada K0–30. Peningkatan luas area pada
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bilangan gelombang 1.700–1.600 cm–1 mengambarkan bahan humat lebih banyak

dibandingkan pada K0 pada ketebalan 30 cm, karena adanya penambahan dan

perbedaan jenis bahan organik berpengaruh terhadap perubahan pola struktur

ikatan.

Pengaruh bahan limbah organik segar dan pengalengan nenas terhadap
karakteristik tanaman.

Hasil pemberian limbah organik segar dan limbah pengalengan nenas K1

dan K2  berbagai jeluk setelah dekomposisi 3 bulan, menunjukkan berat biomassa

tanaman relatif sama antara tanaman dengan atau tanpa pupuk dasar tentang:

lebar dan panjang daun. Amelioran pada perlakuan K1 dapat meningkatkan bio–

massa tanaman (>1,30 kg) pada perlakuan tanpa pupuk dasar, sedangkan pada

pada tanaman yang menggunakan pupuk dasar relatif sama (> 1,30 kg). Perlakuan

K2 dapat meningkatkan berat bio–massa perakaran mencapai 33,00 g lebih tinggi

dari pada K1 (29,00 g) dan K0 (28,00 g). Hal ini karena jumlah C–organik dan

kesuburan bahan dasar limbah tapioka relatif lebih rendah dibandingkan pada

limbah kotoran sapi, selain itu limbah tapioka mempunya hifa yang berfungsi

memperpendek kesuburan tanah terserap pada komplek perakaran tanaman.

Pemberian limbah organik segar dan limbah pengalengan nenas pada

kombinasi perlakuan K1 dan K2 berturut-turut 244 ton dan 284 ton per hektar

menunjukkan laju pertumbuhan dan perkembangan tananaman nenas relatif baik

(tanpa mengunakan pupuk dasar) yaitu berat total bio–massa tanaman pada fase

pertumbuhan cepat > 1,2 kg per tanaman, yang telah syarat untuk dilakukan

forching. sedangkan pada tanaman tanpa amelioran < 1,0 kg per tanaman.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan.

1. Komposisi kombinasi perlakuan limbah organik segar dan pengalengan

nenas dapat meningkatkan kandungan C dari < 1% menjadi 2%, dengan

pemberian bahan organik segar dari 20,00% menjadi 28,40% pada ketebalan

0–15 cm di Ultisol perkebunan nenas. Kadar karbon tanah pada sistem

lysimeter terbuka dan tertutup adalah > 1,70%.

2. Komposisi limbah organik segar: seresah tanaman nenas (chopper) 200

ton/ha + limbah tapioka 40 ton/ha + seresah bonggol  (bromelin) 40 ton/ha +

mill juice nenas 2 ton/ha + kotoran sapi cair 2 ton/ha, yang dicampurkan

pada ketebalan 0–30 cm dengan didekomposisikan selama 3 bulan

merupakan perlakuan terbaik dalam memperbaiki kesuburan tanah yang

berdampak pada kondisi fisik tanaman relatif baik.

Saran.

1. Teknik pencampuran kombinasi bahan limbah organik segar dan

pengalengan nenas dengan bahan tanah pada ketebalan 0–30 cm

diinkubasikan selama 3 bulan dianjurkan pada saat aplikasi bahan organik
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segar, pencampurannya dilakukan secara merata (homogin) sehingga dapat

menyediakan kecukupan kesuburan untuk pertumbuhan tanaman nenas.

2. Diperlukan penelitian lanjutan tentang ketahanan C–organik tanah dan

pemantauan status kesuburan dalam tanah pada ketebalan 0–30 cm.
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RINGKASAN

Ultisol Lampung pada lokasi penelitian mempunyai sifat tanah dengan

kadar C–organik rendah (< 1%), kapasitas pertukaran kation (KPK) rendah (< 8

cmol(+) kg–1) dan pH tanah < 4,5 (Tabel 4.1.1). Rendahnya kadar karbon dalam

mineral lempung Ultisol Lampung menyebabkan pertukaran kation tanah relatif

kecil sehingga kesuburan yang tersedia bagi tanaman menjadi rendah. Rendahnya

kesuburan tanah Ultisol di perkebunan nenas PT GGP Lampung mengakibatkan

berat biomassa tanaman menjadi kurang optimal, sehingga produksi buah menjadi

rendah (< 75 ton/ha).

Jenis limbah organik yang ada di PT GGP sangat berpotensi untuk

meningkatkan kesuburan tanah. Jenis limbah organik segar dan pengalengan

nenas yaitu: kotoran sapi (cattle manure), limbah tapioka, seresah bonggol

(bromelin), seresah tanaman nenas (chopper), dan mill juice nenas. Pengelolaan

berbagai limbah segar oganik dan limbah pengalengan nenas merupakan salah

satu alternatif dalam meningkatkan kesuburan tanah dan mengatasi produksi

limbah yang berlebihan.

Bahan limbah segar berperanan sebagai bahan amelioran yang merupakan

bahan inputan yang berperanan sebagai bahan pembenah tanah, salah satu

fungsinya merupakan sumber C–organik dan kesuburan tanah. Amelioran

diberikan tanpa melewati proses pengomposan yaitu dengan teknik

mencampurkan berbagai kombinasi bahan limbah organik segar, yang di

perlakukan pada ketebalan tanah dengan tenik mencampurkan secara merata pada



124

berbagai ketebalan tanah (0–15 cm, 0–30 cm dan 0–45 cm). Nisbah limbah

organik segar dengan tanah pada perlakuan K1 sebesar: 1 kg tanah dicampurkan

dengan komposisi limbah 4,10 kg, sedangkan pada K2 sebesar: 1 kg tanah

dicampurkan dengan bahan kombinasi limbah 3,52 kg (Tabel 2.6.1).

Penelitian bertujuan untuk: (1) Mengetahui pengaruh komposisi dan

ketebalan penempatan limbah organik segar terhadap kandungan C pada Ultisol

perkebunan nenas, (2) Mendapatkan teknologi applikasi bahan organik dengan

dekomposisi tanpa melalui proses pengomposan dan dapat meningkatkan

kesuburan tanah. Penelitian dilakukan dalam tiga tahapan yaitu:

Tahap pertama adalah karakterisasi tanah, limbah organik segar dan

limbah pengalengan nenas. Karakterisasi dilakukan dengan pengambilan contoh

tanah dan limbah organik segar. Metode pengambilan contoh tanah dilakukan

dengan metode tanah terusik pada ketebalan 0–15 cm, 0–30 cm dan 0–45 cm.

Untuk mengetahui karakterisasi tanah dilakukan analisis sifat kimia tanah dan

pengamatan profil tanah. Sedangkan karakterisasi limbah organik segar dan

limbah pengalengan nenas (cattle manure, limbah tapioka, seresah bonggol

(bromelin), seresah tanaman nenas (chopper), dan mill juice nenas) dilakukan

dengan analisis sifat kimia dan fraksionasi komponen organik. Tujuan tahapan ini

adalah fraksionasi komponen organik pada tanah, limbah organik segar dan

pengalengan nenas; menformulasikan dan mengkombinasika bahan limbah

organik segar dan pengalengan nenas.

Tahap kedua adalah pengujian kualitas formulasi limbah organik segar

organik dan limbah pengalengan nenas pada sistem bak dekomposisi berukuran
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165 cm x 165 cm, tinggi 55 cm dengan system lysimeter terbuka dan tertutup.

Tujuan pada tahapan ini adalah mengetahui kecepatan proses dekomposisi dari

formulasi limbah organik segar organik dan limbah pengalengan nenas yang

diperlakukan dengan mencampurkan bahan organik pada ketebalan tanah pada

bak–bak dekomposisi serta menentukan perlakuan terpilih.

Tahap ketiga adalah percobaan perlakuan terpilih diujikan pada skala

perkebunan (demfarm). Tujuan pada tahapan ini adalah mengkaji peningkatan

kandungan karbon dan kesuburan tanah dari hasil kombinasi limbah organik segar

dan limbah pengalengan nenas yang terpilih, serta mengamati perkembangan

pertumbuhan tanaman nenas.

Hasil penelitian menunjukkan pemberian amelioran bahan segar limbah

organik dan pengalengan nenas sebesar 242 ton/ha (K1) dan 284 ton/ha (K2)

dapat meningkatkan C, N, C/N, C–biomassa, N–biomassa, C–organik asam humat

dan fulvat, KPK dan pH H2O tanah. Amelioran bahan segar limbah organik dan

pengalengan nenas sebesar 242 ton/ha (K1) dan 284 ton/ha (K2) dapat

meningkatkan kandungan C organik tanah 0,5–2,0%. Hal ini menunjukkan bahwa

pemberian bahan limbah organik segar dengan teknik mencampurkan kedalam

tanah selama inkubasi 3 bulan, dapat meningkatkan potensi karbon dan kesuburan

tanah yang cukup untuk mendukung pertumbuhan tanaman nenas.

Keberadaan gugus fungsional C=O, N–H, C–O, dan Si–O pada bahan

humat dapat dianalisis dengan metode fourier transform infrared (FT–IR)

spektroskopi. Perlakuan pemberian amelioran pada berbagai kombinasi limbah

menunjukkan adanya perubahan luas area perlakuan dari hasil sebelum limbah
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organik terdekomposisi dan setelah terdekomposisi selama 3 bulan. Perlakuan K0

pada ketebalan 30 cm terdapat adanya perubahan stuktur ikatan oleh proses

dekomposisi bahan humat pada bilangan gelombang 2.940–1.630 cm–1

menunjukkan pelepasan ikatan H dari gugus karboksilat (C=O) atau gugus

aromatik lainnya. Sedangkan pada perlakuan K1 pada ketebalan 15 cm, K1 pada

ketebalan 30 cm dan K2 pada ketebalan 30 cm, menunjukkan presen luas area

lebih lebar sehingga pelepasan ikatan H oleh C=O lebih banyak dibandingkan

pada K0–30. Peningkatan luas area pada bilangan gelombang 1.700–1.600 cm–1

mengambarkan bahan humat lebih banyak dibandingkan pada K0 pada ketebalan

30 cm, karena adanya penambahan dan perbedaan jenis bahan organik

berpengaruh terhadap perubahan pola struktur ikatan.

Pengaruh bahan limbah organik segar dan pengalengan nenas terhadap

karakteristik tanaman. Hasil pemberian limbah organik segar dan limbah

pengalengan nenas K1 dan K2 yang tercampur secara merata kedalam mineral

tanah pada berbagai jeluk setelah dekomposisi 3 bulan, menunjukkan

pertumbuhan tanaman relatif sama antara tanaman dengan atau tanpa pupuk dasar

tentang berat biomassa, lebar dan panjang daun. Aplikasi pengunaan pemanfaatan

limbah organik segar dan pengalengan nenas, dapat mempersingkat waktu siap

tanam dari 6 bulan menjadi 3 bulan.
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The utilization of fresh organic waste and pineapple canning waste as
ameliorants of soil to improve the carbon content

in pineapple plantation

SUMMARY

The research on Ultisols Lampung have soil properties are C-organic is

low (<1%), cation exchange capacity (CEC) is low (< 8 cmol(+) kg–1) and the

soil pH is acid <4.5 (Table 4.1.1).The low of carbon in the Ultisol Lampung

caused soil cation exchange is less, so that nutrients are not available. The low of

soil nutrients in pineapple plantations at PT Great Giant Pineapple on the effect of

biomass weight less than optimal, so that production of fruits is lower (<75

tons/ha). The result of weight pineapple fruit can be estimated to weight of

biomass plants about 1.2 kg before forching in the growth period (6 months after

planting) on variety of GP 3 midlle classes.

The Great Giant Pineapple is an integrated company in plantation and

canning pineapples waste, have total area about 32.000 hectares and the effective

area about 22.000 hectares (Seno et al., 2008). The kind of production of organic

waste are cattle manure, cassava waste, pineapple pump waste (bromelin),

chopper pineapple crops, and pineapple juice mill. The management of oganic

fresh waste and canning pineapple waste is an alternative to problem solving for

improve to soil nutrients and over product by waste.
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The function of fresh organic waste and canning pineapples waste are

ameliorant which is the input soil nutrient. The ameliorant function is the source

of C-organic and plant nutrients. Application of ameliorant without passing

composting process. The technique of application to composite by combinations

of fresh organic waste material with depth on the soil about 0–15 cm, 0–30 cm

and 0–45 cm. The ratio of waste fresh organic matter and soil on the K1 treatment

is 1 kg of soil composite with waste composition 4.10 kg, and the K2 for 1 kg of

soil mixed with waste material 3.52 kg (Table 2.6.1).

The aims of the study are: (1) To investigate the effect of the composition

and the depht of the placement of organic waste on the carbon content in the

Ultisol of pineapple plantations. (2) To find technology of application on organic

matter with decomposition without a composting process and to produce soil

nutrients. The study was conducted in three stages, i.e.:

First, The fractionation and ckesuburancterization of the soil, fresh organic

waste and canning pineapples waste. Method of soil sampling was carry out soil

disturbed at a depth of 0–15 cm, 0–30 cm and 0–45 cm. To determine the

analytical of soil physical properties, soil chemistry, and soil profile observations.

The matterial of fractionation and ckesuburancterization are organic waste are

cattle manure, cassava waste, pineapple pump waste (bromelin), chopper

pineapple crops, and pineapple juice mill. The purpose of this stage is the

formulate and combine a variety of fresh organic waste materials and canning

pineapples waste.
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Second, the formulation of quality testing by fresh organic waste and

canning pineapples waste decomposition are application on the pots system 165

cm x 165 cm, depth 55 cm with lysimeter system. The purpose of this stage was to

know the decomposition process by fresh organic waste and canning pineapples

waste are composite in the soil thickness on the pots decomposition and the

selected in the best treatment.

Third, the best treatments were applicated in the demplot farming. The

purpose at this stage is to assess soil quality improvement by formulation in

combination of fresh organic waste and canning pineapples waste in the best

treatment. The effect of soil quality improvement showed in the plant growth and

the analysis of soil chemical properties.

The results showed that application ameliorant about 242 tonnes/ha (K1)

and 284 tons/ha (K2) can increase the organic-C, N, C/N, CEC, soil pH H2O, C-

biomass, N-biomass, C-organic humic and fulvic acids. The ameliorant of organic

waste and canning pineapples waste about 242 tonnes/ha (K1) and 284 tons/ha

(K2) can increase soil organic C content of 0,5–2,0%. This suggests that fresh

organic waste materials to composite in the soil depht for 3 months can be

increase the potential carbon and nutrients which is sufficient to support the

growth of pineapple plants.

The functional group C=O, N–H, C–O, and Si–O on humic materials can

be analyzed by the method of Fourier transform infrared (FT–IR) spectroscopy.

The application an ameliorant on various combinations of waste indicates a

change from the treatment area before and after the decomposition of organic
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waste decomposes during 3 months. The application of K0 at a depth 0–30 cm

there is a change in the structure of the bond by the decomposition of humic

materials at wave number 2.940–1.630 cm–1 on the soil in depht 0–30 cm-1 shows

the release of H bonding of carboxylic groups (C=O) or other aromatic group. The

Application K1 at a depth of 0–15 cm, 0–30 cm and depth of 0–30 cm K2,

showed a wider area so that the release of H bonds by C=O at K0 more than 0–30.

Improvement area at wave number 1.700–1.600 cm-1 of humic materials more

than in K0 at a depth of 0–30 cm, it may be of different kind of waste matterial

effect on the changes in bonding structure.

Application on the fresh organic waste and canning pineapples significant

on plant ckesuburancteristics. Treatment K1 and K2 are compousite into soil (0–

15cm, 0–30 cm and 0–45 cm) after 3 months of decomposition, indicating

relatively similar plant growth between plants with or without basic fertilizer

mengenahi biomass weight, width and length of the leaves. The applications of

fresh organic waste and canning pineapples can shorten the time ready for

planting from 6 months to 3 months.
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